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This study aims to determine the effect of teacher teaching style and teacher attitude 
on learning achievement of SMAN 10 Bandung. The population and sample in this 
study were all teachers of SMAN 10 Bandung. Data collection in this study used a 
questionnaire and the research method used a quantitative approach. The analysis 
techniques used were validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 
linear regression tests, t tests, f tests, and coefficient of determination tests. The results 
of this study indicate that the teacher's teaching style has a positive effect on student 
learning achievement, teacher attitudes have a positive effect on student learning 
achievement, and together the teacher's teaching style and teacher attitudes have a 
positive effect on the learning achievement of SMAN 10 Bandung students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar guru dan sikap 
guru terhadap prestasi belajar SMAN 10 Bandung. Populasi dan sampel pada penelitian 
ini adalah seluruh guru SMAN 10 Bandung. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 
uji regresi linear berganda, uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi. Hasil pada 
peneltian ini menunjukan bahwa gaya mengajar guru berpengaruh positif terhadap 
prestasi belajar siswa, sikap guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa, 
dan secara bersama-sama gaya mengajar guru dan sikap guru berpengaruh positif 
terhadap prestai belajar siswa SMAN 10 Bandung. 
 

I. PENDAHULUAN 
Faktor utama dari kekuatan suatu organisasi 

pendidikan terletak pada sumber daya manusia-
nya. Prestasi menjadi salah satu tolak ukur dalam 
penentuan keberhasilan organisasi. Semakin 
tinggi prestasi, semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan organisasinya. Kemampuan guru 
untuk meningkatkan prestasi siswa dalam 
penguasaan materi yang disampaikan tentunya 
akan berpengaruh pada tingkat pemahaman 
siswa. Guru yang mempunya kualitas akan 
menghasilkan siswa yang bermutu. Guru 
merupakan salah satu sumber daya manusia 
didalam dunia pendidikan. Sehingga guru mem-
punyai peran penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Guru dalam mengelola 
kelas beperan sebagai pelatih, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, peserta, 
perencana, pelatih, motivator dan fasilitator 
merupakan peran dan juga keahlian guru dalam 
proses pembelajaran.  

Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu, 
yaitu pendidik profesional dengan tanggung 
jawab dan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik (Permendikbud-
ristek No. 26,2022).  

Gaya mengajar guru merupakan cara yang 
digunakan guru dalam mengajar baik cara 
memotivasi siswanya, mengola kelas, penggu-
naan bahasa verbal maupun non verbal. Guru 
sebagai sumber daya manusia dalam pendidikan 
mempunyai pengaruh yang sangat besar sebagai 
monitor penggerak siswa di dalam kelas. 
Perbedaan gaya mengajar pada seorang tenaga 
pendidik maka akan membuat perbedaan juga 
motivasi para siswa dalam mengikuti pembelaja-
ran (Pipin Sukandi, 2018).  Kinerja seorang guru 
dalam pengembangan pribadi siswa harus 
dimulai dari dirinya sendiri. Dengan keunikan 
karakteristik yang sesuai dengan posisinya 
sebagai guru seharusnya dapat menjadi suri-
tauladan yang baik bagi siswanya, dapat 
membangkitkan motivasi belajar pada siswa, 
menumbuhkan kreativitas belajar siswa sehingga 
prestasi belajar dapat tercapai dengan sangat 
baik. (Nurizzami, 2017). 

Selain itu hal yang berpengaruh pada prestasi 
yaitu sikap guru.  Sikap Guru adalah respon atau 
pernyataan baik yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan dalam melakukan 
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pembelajaran atau pengorbanan jasa, jasmani, 
dan pikiran untuk menghasilkan barang-barang 
atau jasa-jasa, yang dapat diukur dengan keyaki-
nan bahwa prestasi baik berasal dari belajar 
keras, perasaan, dan perilaku untuk mencapai 
tujuan. Untuk meminimalisir masalah dalam 
manajemen kelas hendaknya guru bersikap 
seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2006 : 
185) yaitu hangat dan antusias, guru yang hangat 
dan akrab pada siswa akan menunjukkan 
antusias pada tugasnya; menggunakan kata-kata, 
tindakan, cara kerja dan bahan-bahan yang 
menantang akan meningkatkan kegairahan siswa 
untuk belajar; bervariasi dalam penggunaan alat 
atau media pola interaksi antara guru dan siswa, 
guru luwes untuk mengubah strategi mengajar-
nya; guru harus menekankan pada hal-hal yang 
positif dan menghindari pemusatan perhatian 
pada hal-hal yang negatif dan guru harus disiplin 
dalam segala hal. 

Prestasi belajar adalah pencapaian yang 
dihasilkan oleh peserta didik setelah melakukan 
aktivitas pembelajaran. Segala bentuk perubahan 
yang dialami oleh peserta didik baik dari segi 
prilaku, kebiasaan, dan juga keterampilan yang 
bersifat positif juga dapat dikatakan sebagai 
prestasi peserta yang diperoleh peserta didik 
(Ahmad Syafi‟i,2018). Prestasi dapat diketahui 
dan diukur jika individu atau sekelompok telah 
mempunyai kriteria atau standar keberhasilan 
tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang 
ditetapkan dalam pengukuran, maka prestasi 
pada seseorang atau prestasi organisasi tidak 
mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak 
ukur keberhasilannya. (Moeheriono, 2012: 95). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif merupa-
kan metode penelitian yang dilandaskan pada 
ilmu filsafat positifisme, dimana metode ini 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel yang merupakan populasi serta sampel 
tertentu. Lokasi penelitian ini dilakukan di SMAN 
10 Bandung. Jl. Cikutra No.77 Cibeunying Kidul, 
Kota Bandung. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah guru SMAN 10 Bandung 
Bandung berjumlah 69 orang. Teknik dan 
pengumpulan data pada peneltian ini terbagi 
menjadi 2 yaitu, primer dan sekunder. Data 
primer diperolah melalui kuesioner yang dibuat 
oleh penulis dan wawacara sebagai informasi 
tambahan. Kemudian data sekunder dalam 
penelitian ini adalah riset kepustakaan tentang 

gaya mengajar guru, sikap guru dan prestasi 
belajar siswa SMAN 10 Bandung. Metode analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
uji instrumen penelitian, uji yang digunakan 
adalah uji validitas dan reliabilitas. Uji asumsi 
klasik, uji yang digunakan adalah normalitas, uji 
multikoleniaritas, dan uji heterokedastisitas. Uji 
regresi linear berganda, uji t, uji f dan juga uji 
koefisien determinasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini pengolah data dilakukan 
menggunakan SPSS versi 20. Diperoleh hasil uji 
validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai Cronbach Alpha 

dari semua variabel Gaya mengajar sebesar 0,879 
Cronbach Alpha variabel sikap guru sebesar 
0,954 dan Cronbach Alpha variabel Prestasi 
belajar sebesar 0,904. Keseluruhan dari 
Cronbach Alpha dari tiga variabel diatas lebih 
dari 0,60 sehingga kuesioner penelitian yang 
digunakan dinyatakan reliabel, artinya kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat mem-
berikan konsistensi penelitian yang diberikan 
oleh responden. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 69 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

2.65952908 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 
Positive .099 
Negative -.058 

Test Statistic .099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .089c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-Tailed) = 0,089 > 0,05. Dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa residual berdistri-
busi Normal. 
 
 

No 
Variabel 

Penelitian 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria Kesimpulan 

1 X1 0,879 
0,60 

Reliabel 

2 X2 0,954 Reliabel 
3 Y 0,904 Reliabel 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 4, April 2023 (2749-2753) 

 

2751 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 2.249 1.320  1.703 .093 
gaya 
mengajar 
guru 

.095 .048 .250 1.957 .055 

sikap guru -.063 .037 -.216 -1.693 .095 
a. Dependent Variable: ABS_RES 

 
Berdasarkan Tabel Coefficients diatas maka di 

dapatkan nilai: 
1. Pada Variabel_X1 diperoleh nilai Sig. = 0,055> 

0,05 
2. Pada Variabel_X2 diperoleh nilai Sig. = 0,095 > 

0,05 
Dapat diperoleh kesimpulan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .662a .438 .421 2.69952 1.778 
a. Predictors: (Constant), sikap guru, gaya mengajar guru 
b. Dependent Variable: prestasi belajar 

 
Dari Tabel Durbin Watson (taraf nyata 5%), 

dengan n = 69 dan banyaknya variabel bebas (k) 
= 2, diperoleh dL= 1,5507 dan dU = 1,6678. Nilai 
Durbin Watson (DW) = 1,778 berada diantara dU 
dan 4 – dU.  

dU < DW < 4 – dU 
1,6678 < 1,778 < 4 – 1,6678 
1,6678 < 1,778 < 2,3322 
 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi. 
 

Tabel 5. HasilUji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 
nilai VIF variabel Gaya mengajar guru (X1) dan 
variabel Sikap guru (X2) adalah 1,156 < 10 dan 
nilai Tolerance 0,865 > 0,1. Maka data tersebut 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinea-
ritas. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 8.779 2.128  4.126 .000 
gaya 
mengajar 
guru 

.198 .078 .252 2.538 .014 

sikap guru .319 .060 .527 5.315 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 
Nilai a sebesar 25,833 merupakan konstanta 

atau keadaan saat variabel prestasi belajar belum 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu gaya 
mengajar guru (X1) dan sikap guru (X2). Jika 
variabel independen tidak ada maka variabel 
prestasi belajar tidak mengalami perubahan. 
1. B1 (Nilai koefisien regresi X1) sebesar 8,779 

menunjukan bahwa variabel gaya mengajar 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
prestasi belajar yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1 variabel gaya mengajar guru maka 
akan mempengaruhi prestasi belajar sebesar 
0,198 dengan asumsi bahwa variabel lain 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. B2 (Nilai koesifisien regresi X2) sebesar 0,319 
menunjukan bahwa variabel sikap guru 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
prestasi belajar yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1 variabel sikap guru maka akan 
mempengaruhi prestasi belajar sebesar 0,319 
dengan asumsi bahwa variabel lain tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 

Tabel 7. Hasil Uji T 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 8.779 2.128  4.126 .000 
gaya 
mengajar 
guru 

.198 .078 .252 2.538 .014 

sikap guru .319 .060 .527 5.315 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

 
T tabel = t (α/2 ; n-k-1) 

= t (0,025 ; 69-2-1) 
= t (0,025 ; 66) 
= 1,996 
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1. Pengaruh X1 terhadap Y 
Diketahui nilai sig. 0,014 < 0,05 dan t 

hitung 2,538 > 1,996. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa H1 di terima. Yang berarti 
terdapat pengaruh antara variabel X1 ter-
hadap variabel Y 

2. Pengaruh X2 terhadap Y 
Diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t 

hitung 5,315 > 1,996. Sehingga dapat di-
simpulkan bahwa H2 diterima. Yang berarti 
terdapat pengaruh antara variabel X2 
terhadap variabel Y 

 

Tabel 8. Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 375.580 2 187.790 25.769 .000b 
Residual 480.970 66 7.287   
Total 856.551 68    

a. Dependent Variable: prestasi belajar 
b. Predictors: (Constant), sikap guru, gaya mengajar guru 

 
F table = F (k ; n-k) 
 = F (2 ; 69-2) 
 = F ( 2 ; 67) 
 = 3,13, Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

 
Diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai F 

hitung 25.769 > 3,13. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa H3 diterima. Yang berarti terdapat 
pengaruh variabel X1dan X2 terhadap Y. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .662a .438 .421 2.69952 

a. Predictors: (Constant), sikap guru, gaya mengajar guru 

 
Berdasarkan tabel di atas dipengaruhi nilai 

koefisien r square (R2) sebesar 0,438 atau 43,8 
%. Jadi dapat diambil pengaruh yang simultan 
antar variabel gaya mengajar guru dan sikap 
guru terhadap prestasi belajar sebesar atau 
43,8% dan sisanya 56,2% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san yang telah dilakukan, kesimpulan yang 
dapat ditarik dari penelitian ini gaya mengajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
terhadap prestasi belajar siswa SMAN 10 
Bandung. Kemudian sikap guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap terhadap 
prestasi belajar siswa SMAN 10 Bandung. 
Gaya mengajar guru dan sikap guru secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa di SMAN 10 Bandung. Sehingga 
saran yang diberikan peneliti agar guru SMAN 
10 Bandung terus meningkatkan gaya meng-
ajar dan sikap yang lebih menarik siswa untuk 
belajar agar lebih menyenenagkan sehingga 
prestasi dapat tercapai. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengaruh Gaya Meng-
ajar Guru dan Sikap Guru terhadap Prestasi 
Belajar Siswa. 
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